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ABSTRAK  

Stunting merupakan permasalahan kesehatan global di kalangan anak-anak yang 

disebabkan oleh kekurangan asupan gizi kronis dan ditandai dengan tinggi badan 

anak yang lebih rendah dari standar usianya. Stunting memiliki dampak terhadap 

tumbuh kembang anak, tingkat kecerdasan, dan status kesehatan saat dewasa. Salah 

satu upaya dalam mencegah stunting yaitu dengan meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu tentang pencegahan stunting. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find card” 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu terkait pencegahan stunting pada ibu dengan 

baduta. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis pre-

experimental one group pretest-post test design. Jumlah sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 60 ibu yang memiliki anak usia 0-24 bulan yang dipilih menggunakan 

metode non probability sampling dengan teknik purposive sampling. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner pengetahuan dan sikap. 

Analisis statistik dalam penelitian ini menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai median pengetahuan ibu saat pretest 

adalah 15 dan  post test adalah 18 dengan nilai p value 0,000<0,05. Hasil analisis 

terhadap sikap ibu didapatkan nilai median saat pretest adalah 40 dan post test 

adalah 47 dengan nilai p value 0,000<0,05. Maka dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang signifikan antara kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find 

card” terhadap pengetahuan dan sikap ibu terkait pencegahan stunting. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya 

dan bagi petugas kesehatan diharapkan kombinasi eduzi dan simulasi permainan 

“find card” dapat menjadi pilihan intervensi dalam memberikan pendidikan 

kesehatan terkait pencegahan stunting.  

Kata Kunci: Baduta, Eduzi, Find Card, Pendidikan Kesehatan, Stunting  

Daftar pustaka : 87 (2014-2023) 
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ABSTRACT 

Stunting is a global health problem among children caused by chronic malnutrition 

and is characterized by a child's lower height than the age standard. Stunting has 

an impact on children's growth, intelligence levels, and adult health status. One 

effort to prevent stunting is to increase mothers' knowledge and attitudes about 

stunting prevention. The aim of this study is to find out the effect of eduzi and “find 

card” game simulation combination on mothers’s knowledge and attitudes related 

to stunting prevention in mothers with children under two years. This is a 

quantitative study with pre-experimental one group pretest-post test design. The 

total sample in this study was 60 mothers with children aged 0-24 months who were 

selected using non probability sampling with purposive samplings. The instrument 

used in this research are knowledge and attitude questionnaires. The statistical 

analysis in this study used the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results of the study 

showed that the median value of mother's knowledge at pretest was 15 and post test 

was 18 with p value 0,000<0,05. Analysis of the mother's attitude resulted in the 

median value at pretest is 40 and post test is 47 with p value 0,000<0,05. It can 

then be concluded that there is a significant effect between eduzi and “find card” 

game simulation combination on mothers’s knowledge and attitudes related to 

stunting prevention. The results of this research are expected to be a source of 

reference for future researchers and for health officials expected eduzi and “find 

card” game simulation combination can be an intervention option in providing 

health education related to the prevention of stunting.  

Keywords: Children under Two Years, Eduzi, Find Card, Health Education, 

Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Baduta (bayi bawah dua tahun) adalah bayi yang berusia antara 0-24 

bulan. Masa baduta termasuk dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan 

yang merupakan periode emas juga periode kritis anak. Pada periode ini terjadi 

perkembangan otak dan kecerdasan anak serta pertumbuhan fisik anak yang 

pesat (Siringoringo et al., 2020). Gangguan tumbuh kembang yang terjadi pada 

masa ini dapat berdampak pada masa selanjutnya, sehingga anak harus 

terpenuhi kebutuhan gizinya (Angelina et al., 2019).  

Gizi menurut World Health Organization (WHO) adalah zat organik 

yang diperlukan organisme hidup untuk memulihkan fungsi normal tubuh, 

seperti sistem tubuh dan daya tahan tubuh terhadap virus dan bakteri, serta 

berperan dalam pertumbuhan (Lindriani, 2022). Gizi yang berkualitas baik 

dalam jumlah yang cukup diperlukan untuk mendukung tumbuh kembang anak 

serta meningkatkan daya tahan terhadap infeksi dan penyakit (Indriati & 

Murpambudi, 2016). Gizi anak merupakan salah satu indikator Sustainable 

Development Goals (SDGs) yang bertujuan untuk mencegah anak mengalami 

gizi buruk dengan menghilangkan segala bentuk gizi buruk pada tahun 2030 

(United Nations, 2014 dalam Adriani et al., 2022; UNICEF, 2016).  

Gizi kurang atau malnutrisi pada anak merupakan salah satu 

permasalahan kesehatan global. Sekitar 149,2 juta anak di bawah usia 5 tahun
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mengalami masalah gizi pada tahun 2020 dan bertanggung jawab atas sepertiga 

dari seluruh penyebab kematian anak di dunia (WHO, 2020 dalam Adibin et al., 

2022). Gizi kurang dapat mengganggu proses tumbuh kembang anak. Salah satu 

bentuk gizi kurang atau malnutrisi yang sering terjadi adalah stunting 

(Mustakim et al., 2022).  

Stunting merupakan masalah kekurangan gizi kronis yang disebabkan 

oleh kurangnya asupan gizi dalam jangka panjang karena makanan tidak 

memenuhi kebutuhan gizi anak. Kondisi ini ditandai dengan tinggi badan anak 

yang berada di bawah standar usianya. Stunting dapat mempengaruhi tumbuh 

kembang anak, kecerdasan dan kesehatannya saat dewasa (Kemenkes RI, 

2018). Hingga saat ini, stunting masih menjadi masalah kesehatan global pada 

anak-anak di seluruh dunia (United Nation, 2018 dalam Kirana et al., 2022).  

Global Nutritional Report (2018) melaporkan sekitar 150,8 juta (22,2%) 

balita di dunia mengalami kondisi gagal tumbuh atau stunting. World Health 

Organization (WHO) mencatat prevalensi global sebesar 149 juta anak stunting 

pada tahun 2020 dan mengidentifikasi lima subregional dengan angka stunting 

tertinggi, salah satunya Indonesia yang merupakan wilayah Asia Tenggara 

dengan angka 36,4% (United Nation, 2018 dalam Kirana et al., 2022; WHO, 

2020 dalam Lestari, 2022; UNICEF et al., 2020). Berdasarkan data yang 

diperoleh UNICEF, sebanyak 21,9% balita di dunia mengalami stunting dengan 

jumlah kasus tertinggi berada di Afrika dan Asia, termasuk Indonesia 

(UNICEF, 2021 dalam Mustakim et al., 2022).  

Berdasarkan hasil Survey Kesehatan Dasar tahun 2018, angka stunting  

balita di Indonesia sebesar 30,8%. Hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) 
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tahun 2022, prevalensi stunting di Indonesia mengalami penurunan pada tahun 

2019 yang dimulai dari 27,7%, menjadi 24,4% pada 2021, dan selanjutnya pada 

2022 turun menjadi 21,6% (Kemenkes RI, 2023a). Meskipun mengalami 

penurunan pada tahun 2022, angka tersebut belum mencapai target RPJMN 

yang menargetkan kasus stunting di Indonesia turun menjadi 14% pada tahun 

2024 (Kemenkes RI, 2023a).  

Sumatera Selatan menjadi salah satu dari tiga provinsi yang mengalami 

penurunan stunting paling besar di Indonesia. Hasil Survei Status Gizi 

Indonesia (SSGI) tahun 2022, tercatat angka kejadian stunting di Provinsi 

Sumsel sebesar 18,6%. Meski telah mengalami penurunan, kasus stunting 

masih cukup tinggi di beberapa daerah. Kabupaten Ogan Ilir termasuk salah 

satu daerah dengan kasus stunting tertinggi di Provinsi Sumsel dengan angka 

stunting sebesar 24,9% (Kemenkes RI, 2023a). Data stunting yang diperoleh 

dari hasil pengukuran per puskesmas Kabupaten Ogan Ilir tahun 2022 

didapatkan persentase stunting di Puskesmas Palemraya sebesar 7,55% dengan 

total 53 anak stunting (Dinkes Ogan Ilir, 2022). Angka tersebut masih cukup 

tinggi dibandingkan dengan puskemas lain di wilayah Kabupaten Ogan Ilir. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya berkelanjutan untuk mengatasi dan mencegah 

stunting.  

Pencegahan stunting dapat dilakukan melalui beberapa upaya 

diantaranya yaitu, pemenuhan kebutuhan asupan gizi bayi dan anak pada 1000 

HPK, pemenuhan kebutuhan nutrisi ibu hamil, pemberian protein dalam menu 

makan bayi di atas 6 bulan sesuai kebutuhannya, memelihara sanitasi 

lingkungan dan menyediakan air bersih serta rutin membawa anak ke posyandu 
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(Kemenkes RI, 2018). Ibu memiliki peran yang sangat besar dalam pencegahan 

stunting. Ibu adalah sosok terdekat bagi anak yang bertanggung jawab atas 

kesehatan anak. Peran ibu dalam pencegahan stunting dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain faktor pengetahuan dan sikap ibu (Nurbaiti et al., 

2023).  

Pengetahuan merupakan hasil tahu yang timbul setelah mempersepsikan 

objek tertentu (Pakpahan et al., 2021). Hasil penelitian Kresnawati et al., (2022) 

menunjukkan bahwa pengetahuan ibu berhubungan dengan kejadian stunting. 

Hal ini dikarenakan pengetahuan merupakan faktor penting yang dapat 

membentuk perilaku seseorang. Sementara itu, sikap merupakan 

kecenderungan seseorang untuk melakukan tindakan atau perilaku. Sikap ibu 

yang negatif terhadap pencegahan stunting akan menyebabkan perilakunya juga 

cenderung negatif, sehingga akan berpengaruh terhadap kejadian stunting pada 

anak (Kresnawati et al., 2022; Olsa et al., 2018). Oleh karena itu, ibu harus 

memiliki pengetahuan yang cukup dan sikap positif yang dapat mendukung 

terjadinya perilaku pencegahan stunting.  

Hasil studi pendahuluan di Puskesmas Palemraya tepatnya di Posyandu 

Palemraya 1 melalui wawancara kepada 10 ibu dengan baduta didapatkan 8 ibu 

tidak mengetahui pengertian stunting, 5 orang ibu tidak mengetahui tanda gejala 

dan dampak stunting. Lebih lanjut didapatkan 6 orang ibu tidak mengetahui 

sama sekali mengenai faktor penyebab dan pencegahan stunting. Selain itu, 

didapatkan bahwa 2 orang ibu belum pernah mencari sumber informasi tentang 

stunting atau mendapatkan penyuluhan tentang stunting sebelumnya. 
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Hasil wawancara kepada 10 ibu dengan baduta di Posyandu Palemraya 

1 didapatkan 5 orang ibu tidak mengetahui pengertian asupan gizi seimbang. 

Lebih lanjut didapatkan kebiasaan ibu dalam menyiapkan makanan sehari-hari 

berupa bubur instan, 1 anak hanya minum susu dan tidak mau makan sama 

sekali. Sementara ibu lainnya menyediakan bubur buatan sendiri juga nasi 

dengan lauk pauk. Selanjutnya didapatkan hampir seluruh ibu menyediakan roti 

atau biskuit sebagai cemilan anak.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu tentang 

pencegahan stunting yaitu melalui promosi kesehatan. Promosi kesehatan 

adalah proses untuk memberdayakan masyarakat melalui kegiatan 

menginformasikan, memengaruhi dan membantu masyarakat berperan aktif 

untuk mendukung perubahan perilaku dan lingkungan serta menjaga dan 

meningkatkan kesehatan menuju derajat kesehatan yang optimal (Permenkes 

No. 74 tahun 2015 dalam Pakpahan et al., 2021). Salah satu bentuk promosi 

kesehatan yang dapat dilakukan yaitu edukasi menggunakan media yang efektif 

agar sasaran dapat meningkatkan pengetahuannya dan mengubah perilakunya 

ke arah yang positif (Notoatmodjo, 2012 dalam Kirana et al., 2022). Terdapat 

beberapa media promosi kesehatan yang dapat digunakan dalam pendidikan 

kesehatan, salah satunya yaitu media kartu (Safitri et al., 2022).  

Kombinasi eduzi dan simulasi permainan find card merupakan 

gabungan dari beberapa metode penyuluhan kesehatan. Kombinasi eduzi 

(edukasi gizi) disampaikan dengan metode ceramah disertai penggunaan media 

cetak berupa leaflet. Leaflet adalah alat promosi kesehatan yang berisi 

kombinasi kalimat dan gambar dalam bentuk lembaran yang dilipat (Adventus 
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et al., 2020). Salah satu keuntungan dari leaflet adalah menyampaikan pesan 

singkat dan sederhana secara efektif, sehingga memudahkan partisipan untuk 

menerima pesan (Ismawati & Abdulrahman, 2017). Setelah mendapatkan 

informasi melalui eduzi, partisipan mempresentasikan informasi yang diterima 

melalui simulasi permainan find card. 

Find card merupakan inovasi dari permainan kartu pintar yang 

dikembangkan oleh peneliti. Permainan ini berisi informasi terkait pencegahan 

stunting pada baduta. Permainan find card merupakan salah satu jenis 

permainan kartu yang bersifat strategis dalam penyampaian penyuluhan 

kesehatan. Hal ini dikarenakan permainan find card dapat meningkatkan 

interaksi timbal balik antar sasaran penerima. Partisipan harus berperan aktif 

dalam mencari, memberikan, dan menerima informasi kesehatan. Partisipan 

dapat melihat dan memegang media, mencari jawaban atas pertanyaan yang 

diterima, berbagi informasi yang tertera pada kartu dengan peserta lain, 

mendengarkan informasi yang dibagikan peserta lain dan menyimpulkan 

informasi yang diterima. Salah satu keuntungan media bermain kartu adalah 

melibatkan banyak indra, sehingga penyerapan informasi lebih besar (Rahmah 

et al., 2019).  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang pengaruh kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find card” terhadap 

pengetahuan dan sikap ibu terkait pencegahan stunting pada ibu dengan baduta. 

B. Rumusan Masalah  

Hasil Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2022 menemukan bahwa 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki angka stunting tertinggi di Provinsi Sumatera 
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Selatan sebesar 24,9% (Kemenkes RI, 2023a). Data stunting yang diperoleh dari 

hasil pengukuran per puskesmas Kabupaten Ogan Ilir tahun 2022 didapatkan 

beberapa puskesmas dengan angka stunting yang masih tinggi salah satunya di 

Puskesmas Palemraya sebesar 7,55% dengan total 53 anak stunting (Dinkes 

Ogan Ilir, 2022). Data tersebut menggambarkan kejadian stunting yang cukup 

tinggi di berbagai daerah dan diperlukan upaya pencegahan untuk mencapai 

tujuan RPJMN menurunkan angka stunting di Indonesia menjadi 14% pada 

tahun 2024.  

Salah satu upaya untuk mencegah stunting yaitu melakukan pendidikan 

kesehatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 

terkait pencegahan stunting. Pengetahuan yang baik dan sikap yang positif akan 

turut berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pencegahan stunting. Untuk 

melakukan pendidikan kesehatan diperlukan metode dan media yang sesuai 

dengan karakteristik responden agar informasi kesehatan yang disampaikan 

dapat diterima dan diserap dengan maksimal oleh responden.  

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

apakah terdapat Pengaruh Kombinasi Eduzi dan Simulasi Permainan “Find 

Card” terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu terkait Pencegahan Stunting pada 

Ibu dengan Baduta. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum  

Mengetahui pengaruh kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find 

card” terhadap pengetahuan dan sikap ibu terkait pencegahan stunting pada 

ibu dengan baduta. 
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2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui gambaran karakteristik usia responden yaitu ibu dengan 

baduta  

b. Untuk mengetahui pengetahuan ibu sebelum diberikan kombinasi eduzi 

dan simulasi permainan “find card”  

c. Untuk mengetahui pengetahuan ibu setelah diberikan kombinasi eduzi 

dan simulasi permainan “find card”  

d. Untuk mengetahui sikap ibu sebelum diberikan kombinasi eduzi dan 

simulasi permainan “find card” 

e. Untuk mengetahui sikap ibu setelah diberikan kombinasi eduzi dan 

simulasi permainan “find card”  

f. Untuk menganalisis perbedaan pengetahuan ibu sebelum dan setelah 

diberikan kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find card” 

g. Untuk menganalisis perbedaan sikap ibu sebelum dan setelah diberikan 

kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find card” 

D. Manfaat Penelitian  

1. Pelayanan Ilmu Keperawatan  

Memberikan masukan untuk memperkenalkan dan menggunakan 

kombinasi eduzi dan simulasi permainan “find card” sebagai salah satu 

metode pendidikan kesehatan tentang pencegahan stunting.  

2. Pengembangan Ilmu Keperawatan  

Memberikan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan 

khususnya keperawatan komunitas dalam upaya pencegahan stunting 

melalui pendidikan kesehatan. 



9 
 
 

 
 
 

E. Ruang Lingkup Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian keperawatan 

komunitas. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian pre-ekperimental rancangan One Group Pretest-Posttest Design. 

Sampel pada penelitian ini diambil menggunakan metode non probability 

sampling dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini dilaksanakan di 

Puskesmas Palemraya tepatnya di Desa Palemraya pada 18 November 2023. 

Populasi dalam penelitian ini yaitu ibu dengan baduta di Desa Palemraya pada 

bulan Agustus tahun 2023 yang berjumlah 120 orang.
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